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  ABSTRAK 

 

FITRYA BR. MANALU. 1602060018 Pengaruh Mata Kuliah PKn Terhadap 

Pengetahuan Kewarganegaraan (Civic Knowledge) Mahasiswa Program 

Study Akuntasi FKIP UMSU Tahun Akademis 2020/2021, Skripsi, Medan: 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

 Permasalahan penelitian ini adalah apakah ada pengaruh mata kuliah PKn 

terhadap pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) mahasiswa program 

study akuntansi FKIP UMSU tahun akademis 2020/2021. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui pengaruh mata kuliah PKn terhadap pengetahuan 

kewarganegaraan (civic knowledge) mahasiswa program studi akuntansi FKIP 

UMSU tahun akademis 2020/2021. Populasi dalam penelitian ini adalah 

mahasiswa akuntansi FKIP UMSU yang teridiri semester 3, 5 dan 7 dengan 

jumlah 96 orang mahasiswa, yang diteliti adalah sebagian mahasiswa sebanyak 24 

mahasiswa. Instrument yang digunakan berupa angket tertutup, yang dimana 

angket ini melakukan pengamatan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif 

dengan unit analisis product moment. Dari hasil penelitian koefisien korelasi 

yang ditemukan sebesar 0,461 dan termasuk pada kategori CUKUP. Hal ini 

ditunjukkan dengan nilai korelasi yang diperoleh dari perhitungan korelasi 

product moment (rhitung = 0,461> rtabel = 0,404) dan (thitung = 2,583> rtabel = 2,073). 

Hubungan mata kuliah PKn dengan pengetahuan kewarganegaraan (civic 

knowledge) mahasiswa akuntasi FKIP UMSU pada taraf 70% adalah 0,461 

dikategorikan hubungan cukup kuat. Dengan demikian disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh mata kuliah PKn terhadap pengetahuan kewarganegaraan (civic 

knowledge) mahasiswa akuntansi FKIP UMSU tahun akademis 2020/2021. 

  

Kata kunci: Mata Kuliah Pkn Dan Pengetahuan Kewarganegaraan (Civic 

Knowledge) Mahasiswa 
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KATA PENGANTAR 

 

AssalamualaikumWr. Wb 

 Puji dan syukur Alhamdulillah saya ucapkan atas Rahmat dan Karunia 

Alaah SWT yang masih memberikan penulis kesehatan untuk menyelesaikan 

proposal ini.Adapun proposal ini diajukan guna melengkapi tugas-tugas mata 

kuliah seminar proposal dengan judul “PENGARUH MATA KULIAH PKN 

TERHADAP PENGETAHUAN KEWARGANEGARAAN (CIVIC 

KNOWLEDGE) MAHASISWA PROGRAM STUDY AKUNTANSI FKIP 

UMSU TAHUN AKADEMIS 2020/2021”. 

 Dan tak lupa juga mengucapkan solawat beriringkan salam penulis 

hadiahkan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW yang telah membawa 

kita menuju alam yang penuh dengan ilmu pengetahuan. 

 Dalam penyelesaian skripsi ini, penulis banyak menghadapi kesulitan, 

hambatan dan rintangan. Hal ini disebabkan sedikitnya cakrawala pengetahuan 

dan pengalaman penulis dalam penulisan sebuah skripsi. Namun berkat bantuan 

dan bimbingan serta motivasi dari berbagai pihak, penulisan skripsi ini akhirnya 

dapat diselesaikan juga meskipun jauh dari kesempurnaan. 

 Dalam kesempatan ini penulis banyak mengucapkan terima kasih yang tak 

terhingga kepada Ibunda tercinta DUMA SARI SINAMBELA dan ayahanda 

yang tersayang PENDI MANALU yang menjadi penyemangat, pahlawan, 

contoh, panutan, kebanggaan bagi penulis dan juga terimakasih telah 
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membesarkan dan mendidik penulis dengan penuh kasih sayang dan penuh cinta 

tanpa pamrih sampai sekarang ini. 

 Penulis menyadari sepenuhnya bahwa segala upaya yang penulis lakukan 

dalam penyusunan skripsi ini tidak akan terlaksana dengan baik tanpa ada bantuan 

dan bimbingan serta dorongan dari berbagai pihak, untuk itu segala kerendahan 

hati penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. Agussani, M.AP, selaku Rektor Universitas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

2. Bapak Elfrianto Nasution, S.Pd, M.Pd Selaku Dekan Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

3. Bapak Lahmuddin, SH, M.Hum, selaku Ketua Jurusan PPKn Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

4. Ibu Hotma Siregar S.H, M.H, selaku sekertaris prodi sekaligus sebagai  

pembimbing skripsi yang telah meluangkan waktunya untuk membimbing 

penulis. 

5. Bapak, ibu dosen Fakultas Keguruan dan Ilmu dan Ilmu Pendidikan yang 

pernah mengajar dalam perkuliahan selama ini yang tidak bisa disebut satu 

persatu. 

6. Seluruh karyawan dan karyawati Biro Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan di Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

7. Kakakku Erika Suryani Manalu, Abangku Risky Saputra Manalu, dan 

Adikku Tiolina Manalu, Indah Sari Manalu, Arta Manalu dan Ayu Sabila 

Manalu keluarga yang selalu kusayangi. 

8. Seluruh teman-teman seperjuangan dari jurusan PPKn A (pagi) Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 
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Khususnya buat teman / sahabat Oktafiana Akmal, Siti Syafira, Nanda 

Fathya Azzahra, Andika fordi, Ferdiansyah Putra selama perkuliahan 

sampai sekarang yang telah memberi semangat dalam penulisan skripsi ini. 

Akhir kata penulis ucapkan terima kasih yang mendalam terhadap kepada 

pihak yang namanya tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, semoga 

penulisan ini dapat bermanfaat bagi kita semua dan perkembangan dunia 

pendidikan khususnya PPKn. 

Wasalamu’alaikumWr.Wb 

 

Medan,  Maret 2020 

Penulis 

 

FITRYA BR. MANALU 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PKn) merupakan salah satu 

mata pelajaran wajib dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi, yang dirancang 

untuk menghasilkan siswa yang memiliki keimanan dan akhlak mulia 

sebagaimana diarahkan oleh falsafah hidup bangsa Indonesia yaitu Pancasila, 

sehingga dapat berperan sebagai warga Negara yang efektif dan bertanggung 

jawab.Pembahasan tentang Pendididkan Pancasila dan Kewarganegaraan  secara 

utuh mencakup empat pilar kebangsaan yang terkait satu sama lain, yaitu 

Pancasila, Undang-undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia, dan 

Bhineka Tunggal Ika. 

Menurut saya mata kuliah PKn memiliki peran penting dan berguna untuk 

mahasiswa di perguruan tinggi. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 

haruslah kita pelajari dan digunakan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga kita 

dapat mengetahui dan mengerti tentang hak dan kewajiban sebagai warga Negara 

Indonesia. 

Melalui Pendidikan Pancasila dan kewarganegaraan mahasiswa 

diharapkan mampu memahami, menganalisis serta mengaplikasikan nilai-nilai 

Pancasila dikehidupan sehari-hari, dan menjadi warga Negara yang memiliki 

pandangan yang benar terhadap nilai-nilai demokrasi dan HAM. Mahasiswa dapat 

berpartisipasi dalam upaya mencegah juga dapat menghentikan berbagai tindakan 

kekerasan dengan cara cerdas dan damai. 

Pendidikan Pancasila adalah suatu usaha sadar, yang terencana dan 

terarah, melalui pendidikan formal, untuk mentranformasikan nilai-nilai yang 
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terkandung dalam pancasila pada mahasiswa. Mahasiswa diharapkan dapat 

mencerna nilai-nilai pancasila melalui akalnya, dan menumbuhkan rasionalitas 

sesuai dengan kemampuan sehingga mencapai perkembangan penalaran moral 

seoptimal mungkin yang dijiwai Pancasila.  

Memahami mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan adalah salah satu 

upaya untuk membangkitkan kembali semangat kebangsaan generasi muda, 

khususnya mahasiswa dalam menghadapi pengaruh globalisasi dan mengukuhkan 

semangat bela Negara. Tujuannya adalah untuk memupuk kesadaran cinta tanah 

air, mengetahui tentang hak dan kewajiban dalam usaha pembelan Negara, serta 

menjaga persatuan dan kesatuan bangsa dalam bingkai Bhinneka Tunggal Ika. 

Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowlwdge) bisa disejajarkan dengan 

domain atau ranah kognitif, keterampilan/kecakapan kewarganegaraan (civic 

skills) sejajar dengan domain atau ranah psikomotor, sedangkan sikap/watak 

kewarganegaraan (civic disposition) sejajar dengan domain atau ranah afektif. 

Civic knowledge atau pengetahuan kewarganeraan berkaitan dengan kandungan 

atau isi apa saja yang seharusnya diketahui oleh warganegara. 

Civic knowledge berkenaan dengan apa-apa yang perlu diketahui dan 

dipahami secara layak oleh warga Negara. Dikatakan bahwa civic knowledge 

berisikan item pernyataan yang berkaitan dengan sejarah dan pengetahuan 

kontemporer, seperti pemahaman tentang struktur dan mekanisme pemerintah 

konstitusional dan prinsip-prinsip yang melandasinya. 

Pengetahuan Kewarganegaraan meliputi pengetahuan tentang prinsip dan 

proses demokrasi, lembaga pemerintah dan non pemerintah, identitas nasional, 

pemerintah berdasarkan hukum, peradilan yang bebas dan tidak memihak, 
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korupsi, sejarah nasional, hak dan kewajiban warga Negara, hak asasi manusia, 

hak sipil dan hak politik. 

Hasil pengamatan sementara terhadap proses penelitian tentang 

pengetahuan Kewarganegaraan (civic knowledge) program studi akuntansi di 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, pada kenyataanya mahasiswa 

tersebut masih banyak yang kurang memahami tentang pengetahuan 

kewarganegaraan, serta apa yang menjadi tanggung jawabnya sebagai mahasiswa 

dan sebagai warganegara yang baik. 

Penulis juga melihat diantara mereka yang belum mengerti makna dari 

pengetahuan kewarganegaraan, yang mengakibatkan rasa nasionalisme pada diri 

mahasiswa tidak ada lagi rasa peduli antar sesama teman dilingkungan kampus 

maupun di sekitarnya. Jika hal itu terjadi maka mahasiswa tidak bisa memahami 

dirinya sebagai Warganegara sekaligus menjadi contoh dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Upaya meningkatkan kualitas pengetahuan kewarganegaraan (civic 

knowledge) pada mahasiswa yaitu dengan membentuk pribadi yang bermoral, ber- 

adab, prilaku dan kepribadian yang sehat dan berjiwa Nasionalisme tinggi. 

Dengan adanya latar belakang masalah diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul:“PENGARUH MATA KULIAH PKN 

TERHADAP PENGETAHUAN KEWARGANEGARAAN (CIVIC 

KNOWLEDGE) MAHASISWA PROGRAM STUDI AKUNTANSI FKIP 

UMSU TAHUN AKADEMIS 2020/2021”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan yang diatas, maka dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Rendahnya pengetahuan kewarganegaraan dalam dunia perkuliahan serta 

dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Kurangnya pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) pada diri 

mahasiswa. 

3. Kurangnya kesadaran mahasiswa akan pentingnya civic knowledge dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Kurangnya sikap toleransi di antara mahasiswa. 

5. Masih terdapat banyak mahasiswa tidak memiliki jiwa bela Negara. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah sebaimana telah 

diuraikan, agar tujuan penelitian menjadi jelas, perlu dilakukan penegasan dan 

pembatasan masalah yang diteliti. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini di 

fokuskan pada ”Kurangnya pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) pada 

diri mahasiswa, khususnya mahasiswa jurusan akuntansi. 

D. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang masalah dan batasan masalah di atas maka 

permasalahan penelitian dapat dirumuskan yaitu:  

A. Apakah ada pengaruh mata kuliah Pendidikan Kewarganegaraan terhadap 

pengetahuan keawarganegraan (civic knowledge) mahasiswa program 

studi Akuntansi FKIP UMSU Tahun Akademis 2020/2021? 
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E. Tujuan Penelitian 

Menetapkan tujuan penelitian merupakan suatu hal yang sangat penting 

sebab dalam bertindak atau untuk melakukan suatu kegiatan harus disertai dengan 

tujuan pelaksanaan. Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah: Untuk mengetahui apa pengaruh mata kuliah 

Pendidikan Kewarganegaraan terhadap pengetahuan kewarganegaraan (civic 

knowledge) mahasiswa program studi Akuntansi Fkip UMSU Tahun Akademis 

2020/2021. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Sebagai sumbangan pemikiran dalam rangka pembinaan pengetahuan 

kewarganegaraan (civic knowledge) melalui keanekaragaman 

pembelajaran yang dianggap positif untuk meningkatkan kesadaran 

mahasiswa akan pentingnya pengetahuan kewarganegaraan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

b. Bagi penulis untuk meningkatkan wawasan dalam menyusun karya ilmiah 

dalam bentuk penelitian. 

c. Sebagai kajian pustaka bagi mereka yang akan melaksanakan penelitian 

dalam bidang yang sama dimasa mendatang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Program Studi PPKn 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan mengenai 

pengetahuan kewarganegaraan dalam membantu mencari alternatif pembelajaran 

yang efektif serta memberikan wawasan yang baru untuk meningkatkan 
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pembelajaran. Yang menjadi bagian dari jurusan pendidikan pancasila dan 

kewarganegaraan.  

b. Bagi Mahasiswa  

Agar mahasiswa memahami bahwa Pengetahuan Kewarganegaraan (civic 

knowledge) akan membawa dampak yang positif dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB II 

LANDASAN TEORITIS 

A. Kerangka Teoritis 

1. Civic Knowledge (pengetahuan kewarganegaraan) 

a. Pengertian Civic Knowledge 

Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) bisa disejajarkan dengan 

domain atau ranah kognitif, keterampilan/kecakapan kewarganegaraan (civic 

skills) sejajar dengan domain atau ranah psikomotor, sedangkan sikap/watak 

kewarganegaraan (civic disposition) sejajar dengan domain atau ranah afektif. 

Civic knowledge atau pengetahuan kewarganegraan berkaitan dengan kandungan 

atau isi apa saja yang seharusnya diketahui oleh warga Negara. Civic knowledge 

berkenaan dengan apa-apa yang perlu diketahui dan dipahami secara layak oleh 

warga Negara. 

National center for learning and citizenship (NCLC) menyatakan, civic 

knowledge berisikan item pernyataan yang berkaitan dengan sejarah dan 

pengetahuan kontemporer, seperti pemahaman struktur dan mekanisme 

pemerintahan konstitusional dan prinsip-prinsip yang melandasinya. 

Menurut Eman Setiati (2014) Pengetahuan Kewarganegraan (civic 

Knowledge) merupakan materi substansi yang harus diketahui oleh warga Negara. 

Berdasarkan pengertian pengetahuan Kewarganegraan dari para ahli 

diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa pengetahuan kewarganegaraan 

merupakan materi substansi yang harus diketahui oleh warga Negara. 

Pengetahuan yang harus diketahui oleh warga Negara meliputi beberapa hal, 

diantaranya hak-kewajiban warga Negara dan pengetahuan yang mendasar 

tentang struktur dan sistem politik, pemerintah dan sistem sosial yang ideal 
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sebagaimana tertera dalam pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun 1945. 

Pusat Sistem Pengujian dan Pengembangan (PUSIJIBANG) Depdiknas 

dan Universitas Negeri Yokyakarta (UNY) menyusun sejumlah isi pengetahuan 

kewarganegaraan sebagai berikut:  

1) Manusia sebagai zoon politicon. 

2) Nilai, norma, dan moral. 

3) Norma-norma dalam masyarakat. 

4) Bangsa dan Negara. 

5) Konstitusi. 

6) Lembaga-lembaga politik. 

7) Kewarganegaraan.  

8) Sistem politik demokrasi.  

9) Negara hokum dan penegakannya. 

10) Hak asasi manusia (HAM). 

11) Peran Indonesia dalam hubungan internasional. 

12) Identitas nasional. 

b. Isi civic knowledge  

Isi dari civic knowledge sebagaimana dikemukakan MS. Branson di atas 

adalah untuk konteks pengajaran civic di Amerika Serikat sehingga wajar isinya 

berkaitan dengan isi civic di Amerika. Untuk konteks di Indonesia melakukan 

sedikit perubahan, maka isi civic knowledge PKn Indonesia diwujudkan dengan 

lima pernyataan yaitu: 

a) Kehidupan kewarganegraan, politik dan pemerintahan yaitu dengan 

membantu warga Negara melakukan pertimbangan-perimbangan yang 
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matang mengenai kehidupan kewarganegaraan, politik, dan pemerintahan. 

Juga tujuan-tujuan pemerintahan, karakter-karakter utama pemerintahan 

terbatas dan tidak terbatas, hakikat dan tujuan konstitusi, serta cara-cara 

alternatif mengorganisasikan pemerintahan konstitusional. 

b) Dasar-dasar sistem politik Indonesia mencakup pemahaman mengenai dasar 

sejarah dan filsafat dari sistem politik di Indonesia, karakter-karakter khas 

masyarakat dan kultur Indonesia. 

c) Pemerintahan yang dibentuk oleh UUD 1945 mengejewantahkan tujuan-

tujuan, nilai-nilai, dan prinsip-prinsip demokrasi Indonesia yaitu membantu 

warga Negara memahami dan mengevaluasi pemerintahan yang didirikan 

terbatas, serta penyebaran dan pembagian kekuasaan yang dilakukan. 

d) Hubungan Indonesia dengan Negara lain dan posisinya mengenai masalah-

masalah internasional sangat penting karena Indonesia tidak hidup terasing 

dan menyendiri. Warga Negara perlu memahami elemen-elemen penting 

hubungan internasinal dan masalah-masalah dunia yang memengaruhi 

kehidupan keamanan dan kesejahteraan mereka. 

e) Peran warga Negara dalam demokrasi Indonesia sangat penting, warga 

Negara dalam demokrasi konstitusional berarti setiap warga Negara 

merupakan anggota yang setara dari suatu komunitas otonom dan memiliki 

hak-hak fundamental dan tanggung jawab. 

Udin S. Winataputra (2001) telah mengidentifikasi adanya butir-butir dari 

komponen pengetahuan kewarganegaraan. Butir-butir pengetahuan 

kewarganegaraan yang disajikan ini dapat di pakai sebagai rujukan bagi isi mata 

pelajaran PKn baik ditingkat sekolah maupun perguruan tinggi. Butir-butir 

tersebut sebagai berikut:  
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1. Wawasan tentang manusia sebagai makhluk Tuhan YME dan sosial. 

2. Wawasan bahwa manusia sebagai makhluk individu yang memiliki hak 

asasi yang harus dilindungi dan diwujudkan secara bertanggung jawab. 

3. Wawasan tentang landasan dan sumber hak asasi manusia. 

4. Wawasan tentang pelanggaran terhadap hak asasi manusia. 

5. Wawasan tentang jaminan dan perlindungan atas hak asasi manusia. 

6. Wawasan tentang perkembangan demokrasi sebagai suatu sistem 

pemerintahan. 

7. Wawasan tentang kelebihan dan kekurangan dari sistem demokrasi dari 

pada sistem lain. 

8. Wawasan tentang demokrasi dalam kehidupan keluarga. 

9. Wawasan tentang demokrasi dalam kehidupan sekolah. 

10. Wawasan tentang demokrasi dalam lingkungan lokal atau institusional. 

11. Wawasan tentang demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

12. Wawasan kedudukan dan pentingnya konstitusi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

13. Wawasan tentang ketuhanan YME sebagai nilai dasar landasan demokrasi 

di Indonesia. 

14. Wawasan tentang kontitusi sebagai landasan jaminan dan perlindungan 

hak asasi manusia. 

15. Wawasan tentang secara konstitusional kedaulatan adalah di tangan rakyat. 

16. Wawasan tentang demokrasi menuntut kecerdasan warga Negara.  

17. Wawasan tentang demokrasi menuntut pembagian kekuasan Negara. 

18. Wawasan tentang demokrasi dengan perwujudan otonomi dalam konteks 

Negara kesatuan. 
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19. Wawasan tentang Indonesia sebagai Negara hukum yang mengupayakan 

tegaknya supremasi hukum bersamaan diadakan hukum peradilan yang 

bebas jaminan hak asasi manusia dan pendidikan kewarganegaraan. 

20. Wawasan tentang peradilan yang bebas dan tidak memihak. 

21. Wawasan tentang Negara memiliki visi, misi, dan tanggung jawab dalam 

meningkatkan kesejahteraan rakyat. 

22. Wawasan tentang Negara memiliki visi, misi dan tanggung jawab dalam 

memilihara dan menegakkan kehadiran dan kebenaran. 

23. Wawasan tentang kedudukan, peran dan fungsi lembaga-lembaga 

demokrasi. 

24. Wawasan tentang mekanisme konstitusional dan praksis demokrasi dalam 

berbagai bidang kehidupan. 

25. Wawasan tentang dinamika penerapan konsep prinsip, nilai dan cita-cita 

demokrasi dalam masyarakat yang berbhineka tunggal ika. 

26. Wawasan tentang makna pelaksanaan kewajiban dan hak warga Negara 

dalam berbagai kehidupan. 

27. Wawasan tentang interaksi fungsional, hak dan kewajiban dan tanggung 

jawab warga Negara berbagai konteks kehidupan. 

28. Wawasan tentang makna dan pentingnya partisipasi warga Negara secara 

cerdas dan bertanggung jawab dalam rangka perwujudan masyarakat 

madani. 

29. Wawasan tentang pentingnya pemberdayaan warga Negara dalam 

memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa dan proses alih generasi 

secara bertanggung jawab. 
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30. Wawasan tentang pentingnya kesejagatan dalam berbagai bidang 

kehidupan bagi warga Negara.  

31. Wawasan tentang keluarga sebagai ini masyarakat berperan sebagai 

lembaga yang paling dini dalam pemberdayaan individu sebagai anggota 

masyarakat yang berdemokratis. 

32. Wawasan tentang organisasi masa (ormas) berperan sebagai wahana 

pendidikan politik dan sosial kultural warga Negara yang potensial bagi 

pertumbuhan demokrasi. 

33. Wawasan tentang Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) berperan sebagai 

wahana fungsional untuk memberdayakan, mencerdaskan, mensejaterakan 

masyarakat. 

34. Wawasan tentang organisasi pelajar atau mahasiswa atau pemuda berperan 

sebagai wahana gerakan moral yang potensial memengaruhi kebijakan 

politik kenegaraan dan fungsional dalam membudayakan kehidupan yang 

demokratis. 

35. Wawasan tentang koperasi dan lemabaga kewirausahaan yang ada dalam 

masyarakat berperan sebagai wahana pemberdayaan warga Negara dalam 

rangka perwujudan demokrasi ekonomi. 

36. Wawasan tentang organisasi profesi yang berperan sebagai wahana 

pengembangan pemikiran professional yang banyak member kontribusi 

yang bermakna. 

37. Wawasan tentang perumusan, penerapan, perbaikan kebijakan pemerintah 

dalam berbagai bidang, dan terhadap pertumbuhan profesionalisme yang 

demoktratis. 
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38. Wawasan tentang pertai politik berfungsi sebagai sarana demokrasi yang 

handal, yang berperan menyalurkan aspirasi rakyat, merekrut calon 

pemimpin dan penopang pelaksanaan berbagai kebijakan politik yang 

disepakati atau diputuskan bersama. 

39. Wawasan tentang pemilihan umum berfungsi sebagai sarana demkrasi 

yang berperan untuk menyeleksi calon-calon terbaik, anggota lembaga 

perwakilan rakyat yang dilaksanakan secara jujur dan adil. 

40. Wawasan tentang dewan perwakilan rakyat (DPR) berfungsi sebagi sarana 

demokrasi yang berperan sebagi wahana perwujudan aspirasi rakyat 

melalui proses legislasi, mediasi, hubungan rakyat dngan pemerintah dan 

pengawasan kritis terhadap pemerintah. 

41. Wawasan tentang pemerintah berfungsi sebagai sarana demokrasi yang 

berperan sebagai pelaksana amanat rakyat yang bertanggung jawab yang 

selalu berorentasi pada keadilan dan kesejahteraan rakyat. 

42. Wawasan tentang dewan pertimbangan agung berfungsi sebagai sarana 

demokrasi yang berperan memberi masukan yang kritis dan bermakna 

terhadap pemerintah dan jalannya pemerintahan. 

43. Wawasan tentang mahkamah Agung berfungsi sebagai sarana demokrasi 

yang berperan menegakkan keadilan dan kebenaran melalui pelaksanaan 

fungsi lembaga peradilan yang benar-benar bebas dan tidak memihak. 

44. Wawasan tentang jaksa Agung berfungsi sebagai sarana demokrasi yang 

berperan menegakkan keadilan dan kebenaran melalui pelaksanaan fungsi 

kejasaan yang cerdas, berani dan tidak pilih bulu. 
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45. Wawasan tentang bagan pemeriksaaan keuangan berfungsi sebagai sarana 

demokrasi yang berperan melakukan pengawasan yang kritis, berani, jujur 

dan penuh tanggung jawab. 

46. Wawasan tentang kabinet berfungsi sebagai sarana demokrasi yang 

membantu presiden sebagai mandataris MPR, melekasnakan ketetapan 

atau keputusan MPR dan peraturan perundang-undangan secara 

profesional, jujur, dan tanggung jawab. 

47. Wawasan tentang presiden sebagai kepala Negara dan kepala 

pemerintahan merupakan sarana demokrasi yang berperan sebagai 

memimpin bangsa dan Negara, dan menejer pemerintah yang cerdas 

demokrasi dan regius. 

48. Wawasan tentang lembaga-lembaga Negara non departemental merupakan 

sarana demokrasi yang berperan sebagai pelaksana kegiatan pemrintahan 

dalam bidang khusus, yang menjalankan tugas dan fungsinya secara 

profesional. 

49. Wawasan tentang pemerintah daerah merupakan sarana demokrasi yang 

berperan memenuhi aspirasi dan kebutuhan rakyat di daerahnya dengan 

orientasi terhadap pemberdayaan dan peningkatan kesejateraan rakyat 

melalui pelaksanaan fungsi-fungsi pemerintah daerah yang dijalankan 

secara professional. 

50. Wawasan tentang lemabaga-lembaga ekonomi dan keuangan berfungsi 

sebagai sarana demokrasi yang berperan membantu pemerintah untuk 

menggali berbagai potensi yang ada di dalam dan di luar negeri guna 

membangun, memelihara, dan meningkatkan kesejahteraan rakyat yang 

berkeadilan. 
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2. Pendidikan Kewarganegaraan 

a. PKn di Sekolah 

Dalam buku pedoman khusus pengembangan silabus dan penilaian mata 

pelajaran Kewarganegaraan yang dikeluarkan oleh departemen Pendidikan 

Nasional (2004) dikemukakan bahwa materi keilmuan mata pelajaran 

Kewarganegaraan mencakup pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge), 

keterampilan kewarganegaraan (civic skills) dan nilai-nilai kewarganegaraan 

(civic values). Materi pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) mencakup 

bidang politik, hokum, dan moral. 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) sebagai mata pelajaran baru 

menggantikan kewarganegaraan 2004 berdasarkan permendiknas NO. 22 Tahun 

2006, secara tersirat pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) terjabar ke 

dalam dan mencakup pengetahuan mengenai 8 ruang lingkup kajian, yaitu 

Persatuan dan Kesatuan Bangsa; Norma, hukum, dan peraturan; Hak Asasi 

Manusia; Kebutuhan warga Negara; konstitusi Negara; kekuasaan dan politik; 

pancasila; dan Globalisasi. 

Sebelumnya, pengetahuan kewarganegaraan yang hendak dikembangkan 

sebagai isi bidang PKn untuk menggantikan pelajaran PPKn kurikulum 1994 telah 

mengalami perubahan dan penyempurnaan. Ruang lingkup tersebut bermula dari 

pengembangan isi PKn yang dilakukan oleh pusat kurikulum (Puskur) tahun 

2004, yang isinya mencakup; 

1. Persatuan bangsa. 

2. Norma, hukum, dan peraturan. 

3. Hak asasi manusia (HAM). 

4. Kebutuhan hidup. 
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5. Kekuasaan dan politik. 

6. Masyarakat demokratis.  

7. Pancasila dan konstitusi Negara, dan 

8. Globalisasi.  

Dengan keluarnya standar isi bidang studi PKn berdasar permendiknas No. 

22 Tahun 2006 maka isi civic knowledge dalam PKn sekolah mengalami 

perubahan, meskipun tetap berisi 8 (delapan) ruang lingkup. Isi tersebut adalah 

wawasan tentang; 

1. Persatuan dan kesatuan bangsa. 

2. Norma, hukum dan peraturan. 

3. Hak asasi manusia. 

4. Kebutuhan warga Negara. 

5. Konstitusi Negara. 

6. Kekuasaan dan politik. 

7. Pancasila. 

8. Globalisasi. 

Meskipun demikian, kedelapan ruang lingkup kajian dalam PKn Sekolah 

2006 tersebut masih dalam bentuk terintegrasi atau paduan dari tiga komponen 

pokok, yaitu pengetahuan kewarganeraan (civic knowledge), keterampilan 

kewarganegaraan (civic skills) dan nilai-nilai kewarganegaraan (civic values). 

Untuk menunjukkan mana-mana kajian yang masuk mengidentifikasi dari 

rumusan kompotensi dasar dari masing-masing ruang lingkup tersebut. 

 Setiap kompetensi dasar memuat “kata kerja operasional” yang dapat 

dikenalinya sebagai bagian dari apakah termasuk dalam ranah kognitif, afektif, 
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ataukah psikomotor. Demikian pula dari rumusan materi juga bisa dikenali apakah 

termasuk dalam materi pengetahuan, sikap ataukah keterampilan. 

b. Civic Knowledge dalam pembelajaran PKn 

Pembelajaran untuk mengembangkan pengetahuan dalam pembelajaran  

IPS pada umumnya seringkali dirasakan membosankan bagi siswa, sebab guru 

seringkali menanamkan kemampuan untuk mengingat (pengetahuan) dengan 

metode ceramah. Pembelajara ranah kognitif pada umumnya di dominasi oleh 

ceramah atau pemberian informasi tunggal dari guru. 

Pembelajaran PKn diwarnai kuat oleh orientasi pada pencapaian target 

kurikulum. Menjadikan belajar PKn terpusat pada satu arah dan kurang 

memberikan kesempatan aktif siswa untuk berpikir.Membelajarkan ranah kognitif 

dengan cara memperbanyak informasi konsep-konsep PKn. Akibatnya mata 

pelajaran PKn oleh siswa cenderung dianggap sebagai pelajaran hafalan. 

Model pembelajaran PKn harus disesuaikan dengan tujuan mata pelajaran 

PKn, yaitu agar siswa mampu berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif, 

berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas, 

berkembang secara positif dan demokratis dan mampu berinteraksi dalam 

hubungan antar warga. 

 Jika menganalisis tujuan diatas, maka mempertegas pemahaman kita 

bahwa hakikat pembelajaran PKn adalah wahana pengembangan berpikir kritis, 

artinya pembelajaran dimaknai sebagai proses pengembangan berpikir kritis 

peserta didik, bukan pembelajaran yang bersifat hafalan. Berpikir kritis pada 

hakekatnya mengembangkan unsur pemikiran rasional dan empiris berdasar 

pengetahuan ilmiah. Pemikiran  kritis adalah anti dogmatis dan anti propaganda 

serta kebalikan dari pemikiran tradisional. 
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Dengan berpikir kritis maka dapat menemukan kebenaran secara objektif, 

berani mengkritisi berbagai ketidak beresan di masyarakat, mampu menunjukkan 

kelemahan-kelemahan selanjutnya sebagai bahan informasi untuk mengambil 

tindakan rasional dalam bersikap terhadap sesuatu. Berpikir kritis merupakan 

reaksi atas berpikir tradisional yang cenderung menutup-nutupi realitas, hanya 

untuk mendukung status serta kelestarian kekuasaan yang ada. 

Pembelajaran sebagai wahana berpikir kritis sebenarnya telah menjadi 

tradisi dalam social studies dimana pendidikan kewarganegaraan (civic 

edukacation) sebagai intinya, yaitu tradisi reflective inquiry. Melalui tradisi ini, 

pembelajaran sesungguhnya berpusat pada mahasiswa, karena rnahasiswa sebagai 

subjek pembelajaran untuk melakukan sendiri kegiatan menganalisis, mengkaji, 

berargumentasi, berpendapat, dan memberi penilaian akademik atas materi PKn 

sedangkan guru memfasilitasi proses itu. Dengan demikian  pendekatan PKn yang 

ideal menekankan pada pendekatan yang berpusat pada siswa (student centered 

approach). 

Menurut Sudarajat (2008), Pendekatan pembelajaran dapat di artikan 

sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang 

merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih 

sangat umum, didalamnya mewadahi, menginspirasi, menguatkan, dan melatari 

metode pembelajaran dengan cakupan teoretis tertentu. Dilihat dari pendekatan 

yaitu, pendekatan pembelajaran yang berorientasi atau berpusat pada siswa 

(student centered approach) dan pendekatan pembelaran yang berorientasi atau 

berpusat pada guru (teacher centered apparoach). 

Pembelajaran tradisional umumnya adalah pembelajaran dengan deduktif, 

yaitu memulai dengan teori-teori dan meningkat ke penerapan teori. Pembelajaran 
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dengan pendekatan deduktif menekankan pada guru mentransfer informasi atau 

pengetahuan. 

Menurut Rumiati (2006) langkah-langkah pembelajaran dengan 

pendekatan deduktif dapat di jelaskan sebagai berikut. 

1) Guru memilih konsep, prinsip, aturan yang akan di sajikan. 

2) Guru menyajikan aturan, prinsip yang bersifat umum, lengkap dengan 

defenisi dan contoh-contohnya. 

3) Guru menyajikan contoh-contoh khusus agar siswa dapat menyusun 

hubungan antara keadaan khusus dengan aturan prinsip umum yang 

didukung oleh media yang cocok. 

4) Guru menyajikan bukti-bukti untuk menunjang atau menolak kesimpulan 

bahwa keadaan umum itu merupakan gambaran dari keadaan khusus. 

 Pembelajaran deduktif menggunakan penalaran atau pola pikir induktif, 

yaitu penyajian contoh, kasus menuju kesimpulan. Beberapa contoh pembelajaran 

dengan pendekatan induktif, misalnya pembelajaran inquiry, pembelajaran 

berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek, pembelajaran berbasis kasus, dan 

pembelajaran penemuan. 

Pembelajaran dengan pendekatan induktif dimulai dengan melakukan 

mengamatihal-hal khusus dan menginterprestasikannya, menganalisis kasus, atau 

masalah konstekstual, siswa dibimbing memahami konsep, aturan-aturan, dan 

prosedur-prosedur berdasar pengamatan siswa sendiri. 

Pembelajaran dengan pendekatan induktif efektif untuk mengajarkan 

konsep atau generalisasi. Pembelajaran diawali dengan memberikan contoh-

contoh atau kasus khusus menuju konsep atau generalisasi. Siswa melakukan 
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sejumlah pengamatan yang kemudian membangun dalam suatu konsep atau 

generalisasi. 

c. Metode pembelajaran PKn 

Metode pembelajaran PKn yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

yaitu, Metode Inquiry. 

Menurut Hoge (1996), pengajaran inquiry adalah pengajaran yang 

membantu siswa untuk menguji pertanyaan-pertanyaan, isu-isu, atau masalah 

yang dihadapi siswa dan sekaligus menjadi perhatian guru. Dalam pengajaran 

inquiry siswa menjadi seorang investigator dalam mencari ilmu, sedangkan guru 

berfungsi sebagai pembantu investigator (convestigator). 

Dengan siswa menjadi investigator tidak berarti bahwa metode inquiry 

harus dilakukan dengan survey atau penelitian, tetapi guru dapat mendorong siswa 

untnuk berpikir secara kritis (critical thinking). Survei atau penelitian adalah 

hanyalah salah satu bentuk saja dalam pengajaran inquiry. Ada beberapa bentuk 

pengajaran inquiry, yaitu, percobaan (experiment), studi kepustakaan (library 

research), wawancara (interview), dan penelitian produk (product investigation). 

Pembelajaran inquiry merupakan kegiatan pembelajaran yang melibatkan 

secara maksimal seluruh kemampuan siswa untuk mencari dan menyelidiki 

sesuatu (benda, manusia, atau peristiwa) secara sistematis, kritis, logis analitis 

sehingga mereka dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya 

diri. 

B. Kerangka Konseptual 

 Konseptual adalah sesuatu yang disusun secara terperinci terencana 

dengan matang, punya dasar teori yang kuat, latar belakang yang jelas, rencana 

yang baik, tujuan yang jelas manfaat yang baik. Menurut CCE (Center For Civic 
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Education) untuk dapat berpartisipasi maka perlu dibekali pengetahuan 

kewarganegaran (civic knowledge), keterampilan kewarganegaraan (civic skills), 

dan karakter kewarganegaraan (civic desposition) . 

 Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowlwdge) merupakan materi 

substansi yang harus diketahui oleh  warga Negara. Peserta didik untuk dapat 

berpartisipasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara berlandaskan pada 

pengetahuan yang dimiliki. 

Menurut Branson (1998) pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) 

berkaitan dengan kandungan atau apa yang seharusnya diketahui oleh warga 

Negara. Aspek ini menyangkut kemampuan akademik keilmuan yang 

dikembangkan dari berbagai teori atau konsep politik, hukum dan moral. 

 Berdasarkan pengertian pengetahuan kewarganegaraan dari para ahli 

tersebut, dapat dikatakan bahwa pengetahuan kewarganegaraan  merupakan 

materi substansi yang harus diketahui oleh warga Negara. Pengetahuan yang 

diketahui oleh warga Negara meliputi beberapa hal, diantaranya hak kewajiban 

warga Negara meliputi beberapa hal,  diantaranya hak kewajiban warga Negara 

dan pengetahuan yang mendasar tentang struktur dan sistem yang ideal 

sebagaimana tertera dalam pancasila dan Undang-undang Dasar Negara Republik 

Indonesia Tahun  1945. 

 Pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) yaitu pemahaman 

mendasar yang dimiliki oleh siswa tentang hal-hal yang berkaitan dengan 

kewarganegaraa, yang meliputi demokrasi, dan struktur pemerintahan, 

kewarganegaraan dan civil society. 

 Pendidikan kewarganegaraan yang bermutu memiliki pengetahuan 

kewarganegaraan yang berbasis pada keilmuan yang jelas dan  relevan bagi 
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masyarakat demokratis, memiliki keterampilan kewarganegaran yang mampu 

untuk mengembangkan pembangunan karakter bangsa, pemberdayaan 

kewarganegaraan dan masyarakat kewarganegaraan. 

C. Hipotesis penelitian 

 Hipotesis berasal dari kata hipo dan tesis. Hipo artinya bawah dan tesis 

artinya jawaban. Jadi hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah. 

 penelitian atau hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap suatu 

masalah yang membuktikan atas kebenaran. 

Ha:  Ada pengaruh mata kuliah PKn terhadap pengetahuan kewarganegaraan 

(civic knowledge) mahasiswa program studi akuntansi Fkip UMSU tahun 

akademis 2020/2021. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

 Metode penelitian merupakan unsur penting dalam suatu penelitian ilmiah. 

Karena metode yang digunakan penelitian dapat menentukan apakah penelitian 

tersebut dapat dipertanggung jawabkan hasilnya, dalam penelitian ini metode 

yang digunakan untuk mengumpul data adalah dengan cara penyebaran angket. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Untuk mendapatkan data dan informasi yang dibutuhkan dalam penelitian 

ini, maka penulis menetapkan lokasi penelitian yaitu di Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) yang terletak di jl. Kapten Muchtar 

Basri No.3, Glugur darat II, Kec. Medan Tim, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Pemilihan lokasi penelitian ini di dasarkan pada beberapa alasan yaitu karena 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh mata kuliah PKn tentang  pengetahuan 

kewarganegaraan (civic knowledge) dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Waktu Penelitian 

 Waktu pelaksanaan terhitung pada bulan Juli sampai September 2020. 

Tabel 3.1 

Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan 

Bulan/Minggu 

April Mei Juni Juli Agustus Sept Okto Nov 

1 

                   

            

Pengajuan judul                                                     

Penulisan proposal                                                     

Bimbingan proposal                                                     

Seminar proposal                                                     

Pelaksanaan riset                                                     
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Bimbingan skripsi 

                    

            

Penyusunan dan 

analisis data  

                    

            

Sidang skripsi 

                    

            

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

 Menurut Sugiyono (2013) menyatakan populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik 

kesimpulannya. 

 Menurut Arikunto (2010) menjelaskan bahwa populasi adalah keseluruhan 

sebjek penelitian. Jika seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada didalam 

wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan  penelitian populasi atau 

sensus. Adapun populasi dalam penelitian ini sebanyak 96 orang mahasiswa prodi 

Akuntansi FKIP UMSU yang terdiri dari semester 3 berjumlah 33 mahasiswa, 

semester 5 berjumlah 29 mahasiswa dan semester 7 berjumlah 34 mahasiswa. 

2. Sampel  

 Menurut Sugiyono (2013) mengatakan sampel adalah bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sedangkan menurut 

Arikunto (2008) adalah penentuan pengambilan sampel sebagai berikut: Apabila 

kurang dari 100 lebih baik diambil semua hingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% 

atau 20-55% , atau lebih tergantung sedikit banyaknya dari: 

1. Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga, dan dana. 

2. Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek, karena ini 

menyangkut banyak sedikitnya dana. 
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3. Besar kecilnya resiko  

Berdasarkan pendapat tersebut diatas, maka dalam penelitian ini 

ditentukan sampel 25% dari 96 orang mahasiswa yaitu sebanyak 24 orang.  

D. Variabel Penelitian 

 Menurut Arikunto (2013) variabel adalah konsep yang mempunyai variasi 

nilai atau pengelompokan yang logis dari dua atribut atau lebih. 

 Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berhubungan dengan 

variabel yang akan diteliti. Variabel merupakan faktor yang mempengaruhi dan 

dipengaruhi. Penelitian ini terdiri dari dua variabel , yaitu: 

a. Variabel bebas (X) adalah pengaruh mata kuliah PKn 

b. Variabel terikat (Y) adalah pengetahuan kewarganegaraan (civic 

knowledge. 

E. Instrumen Penelitian 

 Menurut Suharsimi Arikunto (2013) “mengatakan instrumen penelitian 

adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik”. 

Untuk memperoleh data dari lapangan, penulis menggunakan pengumpulan 

data yang tepat dan akurat. Dalam penulisan penelitian ini, maka penulis 

menggunakan alat pengumpulan data yaitu 

1. Angket 

 Arikuto (2006) menyatakan “Angket adalah serangkain pertanyaan atau 

pertanyaan tertulis yang diberikan kepada reponden untuk memperoleh jawaban 

tertulis pula”. Jenis angket yang digunakan adalah jenis angket tertutup, yaitu 

angket yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih 
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angket yang diuji coba berjumlah 10 butir pertanyaan untuk masing-masing 

variable dengan bagian 3 jawaban. 

a. Jawaban Adengan bobot 3 

b. Jawaban B denganbobot 2 

c. Jawaban C dengan bobot 1 

Table 3.3 

Kisi-kisi Angket Variabel (X) 

Variabel Materi Indikator Item Jumlah 

X Mata 

Kuliah 

Pendidikan 

Kewargane

garaan 

a. Persepsi mahasiswa 

tentang mata kuliah 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PKn) 

b. Pemahaman tentang mata 

Kuliah Pendidikan 

Pancasila Dan 

Kewarganegaraan (PKn) 

c. Ketertarikan mahasiswa 

terhadap mata kuliah 

Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan 

1,2,3 

 

 

 

 

4,5,6, 

 

 

 

 

7,8,9,10 

3 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

4 

 

 Setiap responden akan menerima angket yang akan diisi, kemudian 

jawaban yang sama dengan nilai skor dan analisis sesuai dengan data yang 

diperoleh. Dalam memberikan jawaban siswa hanya memberikan tanda checklist 

pada kolom yang sudah disediakan. 

Tabel 3.4 

Kisi-kisi Angket Variabel (Y) 

No  Variabel  Indikator Item  Jumlah  

Y 

Pengetahuan 

Kewarganegar

aan 

a. Dapat menerima 

pengetahuan 

kewarganegaraan 

baik itu di mata 

kuliahdikuliahmaup

un dalam 

kehidupan sehari-

1,2,3 

 

 

 

 

 

 

3 
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hari. 

b. Dapat 

melaksanakan 

kewajiban sebagai 

warganegara. 

c. Memberikan contoh 

sikap yang baik 

menjadi mahasiswa 

sekaligus menjadi 

warganegara. 

 

 

4,5,6 

 

 

 

7,8,9,10 

 

 

 

 

3 

 

 

 

4 

 

2. Dokumentasi 

Menurut Arikunto (2013) mengemukakan bahwa dokumentasi merupakan 

catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar 

atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 

misalnya catatan harian, sejarah kehidupan, biografi, peraturan dan kebijakan. 

Adapun dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data-

data yang diperoleh dari Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara Prodi 

Akuntansi, berupa data-data dan jumlah mahasiswa Akuntasi beserta pendapat-

pendapat para ahli yang dijadikan sebagai landasan teori dalam penelitian untuk 

meperkuat dan memperjelas penelitian yang dilakukan.  

F. Tehnik Analisis Data 

 Analisis data dalam penelitian ini terdiri dari beberapa tahap yaitu: 

1. Uji Validitasi Angket 

Menurut Arikunto (2006) “validitas adalah suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkata atau kesahitan instrument”. Untuk menguji validitas, alat 

ukur yang digunakan adalah tehnik analisis produk moment yaitu: 

∑    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

Keterangan: 
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    = koefisien korelasi 

∑  = jumlah skor butir x 

∑  = jumlah kuadrat skor butir x 

∑  = jumlah butir y 

∑   = jumlah kuadrat skor butir y 

∑  = perkalian option dan skor total 

n = jumlah sampel 

2. Uji rehabilitas Angket 

Uji ini dilakukan agar angket tersebut mempunyai taraf kepercayaan yang 

tinggi sehingga dapat memberikan hasil yang tepat. Untuk menguji rehabilitas 

angket digunakan angket rumus angka seperti: 

    (
 

     
)(1-

∑  
 

  
 ) 

Keterangan: 

    = koefisien reabilitas angket 

n = banyaknya butir pertanyaan  

  = variabel total 

∑  
  = jumlah varians butir 

 

kriteria derajat reabilitas suatu angkat tersebut sebagai berikut: 

0,80      =derajat reabilitas suatu angket sangat tinggi 

0,61   0,80  = derajat reabilitas suatu angket tinggi 
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0,41   0,60  = derajat reabilitas suatu angket sedang 

0,20   0,41 = derajat reabilitas suatu angket sangat rendah 

3. Uji Hipotesis  

Untuk menguji kebenaran pengujian hipotesis penelitian dilakukan uji 

kebermaknaan koefisien korelasi yaitu dengan menggunakan uji “t” t(hitung). 

t = 
√   
 

√    
 

keterangan: 

t = harga yang dihitung dan menunjukkan nilai standar deviasi dan distribusi 

r = koefisien 

n = jumlah Responden 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. DESKRIPSI HASIL PENELITIAN 

1. Gambaran Propil Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

a. Propil Fakultas Fkip Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Nama perguruan tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 

Nama Fakultas       :FKIP 

Alamat :JL. Kapt.Muktarbasri no.3 medan 

No. Telepon : 061-6619055,6624576,6610450 

No. Faksimil  : 061-6625474 

No. telp : (061)6622400 

Homepage dan e-mail : Swasta, rector@umsu.ac.id 

Nomor dan tanggal Sk pendiri intuisi  : 2661/0/07III/1974 dan tanggal 28 mei 

 1974 

Penjabat yang menerbitkan SK  : majelis pendidikan dan pengajaran 

 pimpinan pusat muhammadiyah 

Nomor dan tanggal sk pendiri fakultas : 

Penjabat yang menerbitkan sk  : H.S. Prodjokusumo  

Majelis pendidikan dan pengajara pimpinan pusat muhammadiyah progam 

studi yang dikelola oleh fakultas keguruan dan ilmu pendidikan : 

1. PS Pendidikan Matematika  

2. PS Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia  

3. PS Pendidikan Bahasa Inggris  

4. PS Pendidikan Akutansi  
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5. PS Pendidikan Pancasila dan Kewarganeragaan  

6. PS Pendidikan Bimbingan Konseling  

7. PS Pendidikan Guru Sekolah Dasar 

2. Visi, Misi, Tujuan FKIP UMSU 

a) Visi  

Dalam visi tersebut terdapat beberapa frase yang perlu dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Unggul Dalam Membangun Peradaban Bangsa 

2. Pengembangan Ilmu Pengetahuan Dan Teknologi Pembelajaran 

Berdasarkan Al-Islam Dan Kemuhammadiyahan 

3. Pengemabangan Sumber Daya Manusia Berdasarkan Al-Islam Dan 

Kemuhammadiyahan  

b) MISI 

Misi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan UMSU adalah sebagai 

berikut: 

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran bidang keguruan dan 

ilmu pendidikan berdasarkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 

2. Menyelengarakan penelitian, pengembangan ilmu-ilmu pengetahuan 

dan teknologi di bidang pendidikan dan keguruan berdasarkan Al-

Islam dan Kemuhammadiyahan. 

3. Melakukan pengabdian kepada masyarakat di bidang pendidikan dan 

keguruan melalui pemberdayaan dan pengembangan kehidupan 

masyarakat berdasarkan Al-Islam dan Kemuhammadiyahan. 
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c) Tujuan  

Menghasilkan sarjana pendidikan dan keguruan yang memiliki kompetensi 

dan berkarakter.  

1. Mewujudkan manajemen fakultas keguruan dan ilmu pendidikan yang 

efektif, efesien, transparan, akuntabel dan sustainable. 

2. Menghasilkan sumber daya manusia yang handal dalam penelitian 

dibidang pendidikan. 

3. Menghasilkan karya ilmiah bidang keguruan dan ilmu pendidikan berskala 

nasional dan internasional yang bermanfaat untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. 
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B. Analisis Hasil Penelitian 

1. Uji Instrument Penelitian 

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, peneliti melaksanakan pengumpulan 

data dari kondisi awal mahasiswa prodi Akuntasi yang akan di berikan 

tindakan atau yang akan di teliti yaitu mahasiswa prodi Akuntansi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara T.A 2020/2021.  

Dimana penelitian ini perlu diketahui agar kiranya penelitian ini sesuai 

dengan apa yang diharapkan peneliti, apakah benar kiranya mahasiswa 

akuntansi perlu diberikan tindakan dengan apa yang diteliti yaitu pengaruh 

mata kuliah PKn terhadap pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge) 

mahasiswa program studi akuntasi fkip umsu tahun akademis 2020/2021. 

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk 

angket yang terdiri dari 10 pernyaantaan untuk variabel X dan 10 pernyataan 

untuk variabel Y, dimana yang menjadi variabel X yaitu mata kuliah PKn dan 

yang menjadi variabel Y pengetahuan kewarganegaraan (civic knowlwdge). 

Angket yang disebarkan ini diberikan kepada 24 mahasiswa prodi akuntasi 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara untuk mencari ke validitasan 

angket. Setelah data terkumpul dan mendapatkan kevaliditasannya, baru data 

yang valid saja yang disebarkan kepada responden. Dengan demikian data 

yang dianalisis pada bab ini adalah data yang diperoleh dari 24 responden.  

Bagian ini merupakan pembahasan yang bersumber dari data-data yang 

diperoleh melalui angket penelitian yaitu untuk variabel X (mata kuliah PKn) 

dan variabel Y (pengetahuan kewarganegaran). Adapun hasil angket dilihat 

dari lampiran. 
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Tabel 4.1 

Skor Angket Variabel X (Mata Kuliah PKn) 

No  NAMA  
Butir soal 

Jumlah 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 Riska 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 25 

2 Sartka 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 

3 Sri  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 Wiwin 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 25 

5 Ferdi 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 25 

6 Wulan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

7 Nissa 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 28 

8 Agus 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

9 Pertiwi 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 

10 Fitria  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

11 Desi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

12 sanimah 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 

13 Regha 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 28 

14 riskinah 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 27 

15 Dinda 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 

16 Dina 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

17 Intan 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 26 

18 Arif 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 

19 Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

20 Della 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

21 Weni 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 26 

22 Debi 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 25 

23 Retno 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

24 Andre 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

  678 

 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Jawaban responden tentang “Mata kuliah PKn itu sangat menarik untuk 

dipelajari” sebagian besar responden menjawab Setuju sebesar 23 orang 

(85,2%) dan 4 orang (14,8%) menjawab Kurang Setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa Mata kuliah PKn banyak di gemari. 

2. Jawaban responden tentang “Cara mengajar dosen pada mata kuliah PKn 

harus mempunyai metode pembelajaran yang bisa menarik perhatian 

mahasiswa” sebagian besar responden menjawab Setuju sebesar 26 orang 
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(96,3%) dan 1 orang(3,7%) menjawab Kurang Setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa mengajar dosen pada mata kuliah PKn harus 

mempunyai cara dalam pembelajaran menjadi menarik. 

3. Jawaban responden tentang “Mata Kuliah PKn sangat menarik untuk 

dibahas dalam bidang politik” sebagian besar responden menjawab Setuju 

sebesar 26 orang (96,3%) dan 1 orang (3,7%) menjawab Kurang Setuju. 

Hal ini menunjukkan bahwa Mata kuliah PKn dapat ditautkan di bidang 

politik. 

4. Jawaban responden tentang “Mata kuliah PKn sering dipelajari Hak dan 

Kewajiban sebagai warga negara” sebagian besar responden menjawab 

Setuju sebesar 27 orang (100%). Hal ini menunjukkan bahwa Mata kuliah 

PKn terkait warga negara. 

5. Jawaban responden tentang “Mahasiswa akuntansi sangat memahami mata 

kuliah PKn yang diajarkan oleh dosen” sebagian besar responden 

menjawab Setuju sebesar 14 orang (51,9%) dan 14 orang (51,9%) 

menjawab Kurang Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

akuntansi bisa juga memahami mata kuliah PKn yang diajarkan. 

6. Jawaban responden tentang “Mata kuliah PKn sering diajarkan untuk 

saling menghormati sesama manusia” sebagian besar responden menjawab 

Setuju sebesar 25 orang (92,6%) dan 1 orang (3,7%) menjawab Kurang 

Setuju dan 1 orang (3,7%) menjawab Tidak Setuju. Hal ini menunjukkan 

bahwa mata kuliah PKn untuk menerapkan saling menghormati sesama 

manusia. 

7. Jawaban responden tentang “Pelajaran mata kuliah PKn mahasiswa 

diajarkan untuk memiliki rasa tanggung jawab sebagai warga negara” 

sebagian besar responden menjawab Setuju sebesar 27 orang (100%). Hal 

ini menunjukkan bahwa mata kuliah PKn mahasiswa diajarkan untuk 

memiliki tanggung jawab sbagi warga Negara. 

8. Jawaban responden tentang “Pengajaran mata kuliah PKn yang diajarkan 

dosen sangat mudah dipahami mahasiswa” sebagian besar responden 

menjawab Setuju sebesar 19 orang (70,4%) dan 10 orang (37%) menjawab 

Kurang Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mata kuliah yang diajarkan 

dosen sangat mudah dipahami mahasiswa. 

9. Jawaban responden tentang “Mahasiswa selalu aktif dalam mengajukan 

pertanyaan dalam mata kuliah PKn” sebagian besar responden menjawab 

Setuju sebesar 17 orang (63%) dan 10 orang (37%) menjawab Kurang 

Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa aktif pasti selalu 

mengajukan pertanyaan dalam mata kuliah PKn. 

10. Jawaban responden tentang “Mahasiswa sangat termotivasi untuk menjadi 

warga negara yang baik setelah mempelajari mata kuliah PKn” sebagian 

besar responden menjawab Setuju sebesar 22 orang (81,5%) dan 5 orang 

(18,5%) menjawab Kurang Setuju dan 1 orang (3,7%) menjawab Tidak 
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setuju. Hal ini menunjukkan bahwa Mahasiswa sangat termotivasi untuk 

menjadi warga negara yang baik mempelajari mata kuliah PKn. 

 

Tabel 4.2 

Skor Angket Variabel Y (Pengetahuan Kewarganegaraan) 

No  NAMA  Butir soal Jumlah 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 Riska 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 26 

2 Sartka 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 Sri  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 Wiwin 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 24 

5 Ferdi 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 27 

6 Wulan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

7 Nissa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

8 Agus 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

9 Pertiwi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

10 Fitria  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

11 Desi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

12 Sanimah 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

13 Regha 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

14 Riskinah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

15 Dinda 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

16 Dina 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

17 Intan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

18 Arif 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

19 Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

20 Della 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 

21 Weni 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 27 

22 Debi 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

23 Retno 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 

24 Andre 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 

  695 

 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Jawaban responden tentang “Pengetahuan kewarganegaraan itu wajib 

dipelajari baik disekolah maupun dibangku perkuliahan” sebagian besar 

responden menjawab Setuju sebesar 27 orang (100%). Hal ini 

menunjukkan bahwa pengetahuan kewarganegaraan itu harus dipelajari 

mulai dari dini hingga tua. 
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2. Jawaban responden tentang “Pembelajaran pengetahuan kewarganegaraan 

itu dapat meningkatkan kesadaan hukum mahasiswa” sebagian besar 

responden menjawab Setuju sebesar 23 orang (85,2%) dan 4 orang 

(14,8%) menjawab Kurang Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa masih ada rasa hukumnya, hingga takut unuk melakukan 

kesalahan yang mengakibatkan mahasiswa terkena hukuman. 

3. Jawaban responden tentang “Adanya pengetahuan kewarganegaraan, maka 

warga negara mengetahui hak dan kewajiban sebagai warga negara” 

sebagian besar responden menjawab Setuju sebesar 26 orang (96,3%) dan  

1 orang (3,7%) menjawab Kurang Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan kewarganegaraan itu memberikan ilmu mengenai hak dan 

kewajiban sebagai warga negara. 

4. Jawaban responden tentang “Mempelajari pengetahuan kewarganegaraan 

itu dapat membangun rasa jiwa nasionalisme mahasiswa” sebagian besar 

responden menjawab Setuju sebesar 25 orang (92,6%) dan 2 orang (7,4%) 

menjawab Kurang Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa rasa jiwa 

nasionalisme mahasiswa masih sangat kokoh dan kuat. 

5. Jawaban responden tentang “Pembelajaran pengetahuan kewarganegaraan 

sering diajarkan untuk tidak mementingkan diri sendiri dan rasa tanggung 

jawab sebagai warga negara” sebagian besar responden menjawab Setuju 

sebesar 26 orang (96,3%) dan 1 orang (3,7%) menjawab Kurang Setuju. 

Hal ini menunjukkan bahwa memang sangat penting diajarkan untuk 

saling menghargai dan saling tolong menolong dan mempunyai rasa 

tanggung jawab sebagai warga negara.  

6. Jawaban responden tentang “Adanya pembelajaran pengetahuan 

kewarganegaraan (Civic Knowledge) membuat mahasiswa mentaati 

peraturan yang berlaku di kampus” sebagian besar responden menjawab 

Setuju sebesar 21 orang (77,8%) dan 6 orang takut untuk melakukan 

melanggar peraturan yang berlaku di kampus. 

7. Jawaban responden tentang “Adanya pengetahuan kewarganegaraan (Civic 

Knowledge) membuat mahasiswa mengetahui bahwasannya pemerintahan 

berjalan dengan baik” sebagian besar responden menjawab Setuju sebesar 

21 orang (77,8%) dan 5 orang (18,5%) menjawab Kurang Setuju dan 1 

orang tidak setuju (3,7%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa 

mempelajari pemerintahan yang sedang berlangsung. 

8. Jawaban responden tentang “Peran mahasiswa dalam berpartisipasi di 

kehidupan berbangsa dan bernegara” sebagian besar responden menjawab 

Setuju sebesar 25 orang (92,6%) dan 2 orang (7,4%) menjawab Kurang 

Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa peran mahasiswa masih sangat kuat 

untuk berpartisipasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. 

9. Jawaban responden tentang “Pengetahuan kewarganegaraan (Civic 

Knowledge) yang dimiliki mahasiswa masih sangat minim untuk 

diterapkan didalam kehidupan berwarganegara” sebagian besar responden 
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menjawab Setuju sebesar 25 orang (92,6%) dan 2 orang (7,4%) menjawab 

Kurang Setuju. Hal ini menunjukkan bahwa seharusnya di sekolah 

maupun dikampus guru/dosen harus memiliki cara untuk meningkatkan 

pengetahuan kewarganegaraan agar dapat diterapkan dalam kehidupan 

berwarganegara. 

10. Jawaban responden tentang “Pengetahuan kewarganegaraan (Civic 

Knowledge) itu sangat mudah untuk dilaksanakan/diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari” sebagian besar responden menjawab Setuju sebesar 

22 orang (81,5%) dan 4 orang (14,8%) menjawab Kurang Setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa masih tahap belajar sehingga pengetahuan 

kewarganegaraan  masih sedikit sulit untuk dilaksanakan. 

Berdasarkan  hasil tabel  4.2 yaitu hasil belajar mahasiswa dengan  jumlah 

angket 10 pertanyaan dengan jumlah keseluruhan skor 695 untuk keseluruhan 

item pertanyaan. Dari tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

2. Korelasi Antara Variabel X (Mata Kuliah Pkn) Dan Variabel Y 

(Pengetahuan Kewarganegaraan) 

Tabel 4.3 

Hasil Perhitungan Korelasi Antara Variabel X (Mata Kuliah Pkn) Dan 

Variabel Y (Pengetahuan Kewarganegaraan) 

No  NAMA    

X Y X2 Y2 Xy 

1 Riska 25 26 625 676 650 

2 Sartka 29 30 841 900 870 

3 Sri  30 30 900 900 900 

4 Wiwin 28 24 784 576 672 

5 Ferdi 25 27 625 729 675 

6 Wulan 30 30 900 900 900 

7 Nissa 28 30 784 900 840 

8 Agus 30 30 900 900 900 

9 Pertiwi 29 30 841 900 870 

10 Fitria  30 30 900 900 900 

11 Desi 30 30 900 900 900 

12 Sanimah 29 29 841 841 841 

13 Regha 28 30 784 900 840 

14 Riskinah 27 30 729 900 810 

15 Dinda 28 30 784 900 840 

16 Dina 30 30 900 900 900 

17 Intan 26 30 676 900 780 

18 Arif 28 29 784 841 812 
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19 Putri 30 30 900 900 900 

20 Della 30 29 900 841 870 

21 Weni 26 27 676 729 702 

22 Debi 25 28 625 784 700 

23 Retno 30 28 900 784 840 

24 Andre 30 28 900 784 840 

  ∑X:681  
∑Y:695 

 

 
∑ 
 

∑ ∑XY:19752 

19399 20185 

 

Berdasarkan variabel X dan Y diatas diperoleh hasil perhitungan  sebagai berrikut  

 Setelah diperoleh masing-masing nilai dari kedua vaiabel maka selanjtnya 

dihitung dalam korelasi product momet yaiu : 

∑    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

    
                   

√                                  
 

    
             

√                              
 

    
   

√            
 

    
   

√       
 

    
   

    
 

          

Dalam hasil perhitungan diatas dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh 

mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan  sebesar 0,461 terhadap sikap 

toleransi siswa. Selanjutnya untuk dapat memberikan interprensi terhadap kuat 
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dan rendahnya pengaruh itu, maka digunakan pedoman interprensi koefisian 

seperti pada tabel dibawah ini : 

No Iterval koefisien Tingkat pengaruh 

1 0,00-0,200 Sangat rendah 

2 0,20-0,400 Rendah 

3 0,40-0,600 Cukup 

4 0,60-0,800 Kuat 

5 0,80-1,000 Sangat kuat 

  (Suharsini Arikunto 2010-319) 

Berdasarkan tabel diatas, maka koefisien kolerasi yang diemukan sebesar 

0,461 dan termasuk pada kategori Cukup. jadi ada pengaruh yang sedang antara 

mat pelajaran pendidikan kewarganegaraan dengan sikap toleransi siswa. 

 Harga rhitung  tersebut selanjutnya dibandigkan dengan harga tabel bentuk 

taraf singnifikasi 5% dan n= 24 maka                              . hal ini dapat 

disimpulkan bahwa         >       ( 0,461>0,404 ) berarti ada pengaruh variabel x 

dan variabel y. 

3. Pengujian hipotesis 

Untuk menguji singnifikasi hubungan, yaitu apakah ada hubungan 

selanjutnya dari hasil         di uji dengan mengunakan rumus uji t sebagai 

berikut : 

t = 
√   
 

√    
 

t = 
√    

     

√          
 

t = 
√  

     

√         
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t = 
           

     
 

t = 
     

     
 

t = 2,583 

Berdasarkan perhitungan diperoleh harga thitung= 2,583, tabel dengan taraf 

kepercayaan α=0,05 dan N=24-2=22 yaitu 2,073. Selanjutnya Ha diterima jika 

thitung>ttabel dapat dilihat bahwa thitung>ttabel dapat dilihat bahwa thitung>ttabel yaitu 

2,583 > 2,073 maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima. 

Artinya ada pengaruh yang signifikan antara mata kuliah PKn terhadap 

pengetahuan Kewarganegaraan (civic knowledge) mahasiswa program studi 

akuntasi FKIP UMSU tahun akademis 2020/2021. 

C. Pembahasan dan Hasil Penelitian  

Pada dasarnya, hasil yang diperoleh mahasiwa akuntansi menunjukkan 

kemampuan mahasiswa dalam mata kuliah PKn sudah tergolong baik untuk 

diamalkan/dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika mahasiswa 

dihadapkan pada suatu masalah mahasiswa dapat menyelesaikan masalah 

pengetahuan kewarganegaraan yang terjadi baik dilingkungan kampus  maupun 

dilingkungan masyarakat dilakukan dengan baik. 

Dalam pemecahan masalah tersebut mahasiswa dapat melakukan  dan 

mengembangkan tanggapannya melalui pola pikir yang sesuai dengan hasil 

belajar mata kuliah PKn. 

Penelitian ini adalah penelitian kolerasional. Teknik yang digunakan dengan 

membuat suatu analisis statistik, menggunakan uji kolerasi product moment 

sederhana hipotesis di uji pada sat signifikasi α =dari hasil analisis yang 

dilakukan, antara kedua variabel menpunyai hubungan yang cukup kuat. 
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Selain mata kuliah PKn, masih banyak lagi kemungkinan faktor-faktor lain 

yang memberikan pengaruh terhadap pengetahuan kewarganegaraan prodi 

akuntansi FKIP UMSU, misalnya peranan dosen dalam dalam mengajar, faktor 

lingkungan kampus, teman bergaul dan lain-lain. Hal ini tidak diambil datanya 

secara kuantitatif, karena dalam penelitian ini hal tersebut tidak diteliti. Dengan 

demikian memberi kesempatan orang lain untuk melakukan penelitian lanjutan. 

Upaya meningkatkan dan membina pengetahuan kewarganegaraan 

mahasiswa, setelah diadakan analisis data yang dilakukan peneliti maka dapat 

diperoleh beberapa hal mengenai pengaruh mata kuliah PKn terhadap 

pengetahuan kewarganegaraan (civic knowledge). Hal ini ditunjukkan dengan 

nilai korelasi yang diperoleh dari perhitungan korelasi product moment (rhitung= 

0,461> rtabel = 0,404) dan (thitung = 2,583 > ttabel = 2,073). 

Hubungan mata kuliah PKn dengan pengetahuan kewarganegaraan (civic 

knowledge) mahasiswa program studi akuntansi FKIP UMSU tahun akademis 

2020/2021 pada taraf signifikan 70% adalah 0,461 dikategorikan hubungan cukup. 

Artinya, makin tinggi tingkat keterlibatan mahasiswa dalam mata kuliah PKn 

maka semakin sadar mahasiswa akan menerapkan pengetahuan kewarganegaraan 

dalam lingkungan kampus maupun di lingkungan masyarakat. Oleh karena itu, 

kepada guru/dosen dan orang tua dituntut untuk membantu mahasiswa dalam 

mengembangkan dan membentuk pengetahuan kewarganegaraan menjadi lebih 

baik. 

D. Keterbatasan hasil penelitian  

Penelitian meyadari bahwa hasil penelitian masih terdapat kekurang, 

penulisan skripsi ini belum dapat dikatakan sempurna karena keterbatasan yang di 

hadapi penelitian disebabkan beberapa faktor yaitu: 
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1. Penelitian ini dilakukan di universitas muhammadiyah sumatera utara 

dengan menggunkan alat ukur angket variabel x dan variabel y. 

2. Bila dilihat dari hasil jawaban angket, kemungkinan jawaban angket 

akan tidak di isi dengan benar dan sungguh-sungguh oleh mahasiswa 

saat yang di sebar. 

3. Selain keterbatasan diatas, penulis juga menyadari bahwa kekurangan 

pengetahuan dalam pembuatan angket yang jauh dari kata sempurna 

dan baik, ditambah dengan kekurang buku-buku pedoman dalam 

penulisan. Oleh skarena itu penulis mengharapkan kritik dan saran 

yang bersifat membangun demi kebaikan tulisan-tulisan di masa yang 

akan datang. 

4. Penelitian data, teknik pengolahan data dan teknik analisis data yang 

mungkin kurang sesuai atau kurang tepat. 

Akhirnya keterbatasan pengetahuan yang dimiliki dalam melaksanakan 

penelitian ini,dapat dijadikan suatu perbandingan untuk melaksanakan penelitian 

lanjutan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Dari hasil pengujian variabel (X) diperoleh nilai maksimal (24) dengan 

hasil rata-rata mahasiswa menjawab “Setuju” dan nilai minimum (12), 

mahasiswa menjawab “kurang setuju”  berjumlah 4 mahasiswa dengan 

jumlah 24 mahasiswa dan 10 soal kuisioner yang berupa pernyataan. 

2. Dari hasil pengujian variabel (Y) diperoleh hasil belajar mahasiswa yang 

paling tinggi dengan nilai (80) dan hasil belajar siswa yang mendapat 

minimum adalah (50) dengan jumlah 10 soal kuisioner yang berupa 

pernyataan dengan materi pengetahuan kewarganegaraan. Dari hasil 

pengujian hipotesis dapat disimpulkan bahwa pengaruh mata kuliah PKn 

(X) berpengaruh secara signifikan terhadap pengetahuan kewarganegaran 

(Y) pada taraf thitung> ttabel, yaitu thitung = (2,585), ttabel = (2,073) dan hasil 

pengujian korelasi rxy=0,461, lebih besar dari ttabel = 0,404, (0,461>0,404) 

maka Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga kesimpulannya adalah 

pengaruh mata kuliah terhadap pengtahuan kewarganegaraan (civic 

knowledge) mahasiswa program studi Akuntansi FKIP UMSU T.A 

2020/2021. 

 

 

 

 

 

 



46 
 

46 
 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Mata kuliah PKn memiliki peran yang sangat penting dalam 

menumbuhkan pengetahuan kewarganegaraan dalam diri mahasiswa, 

sebaiknya mahasiswa serius dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran 

mata kuliah PKn. 

2. Bagi pihak Universitas/dosen disarankan adanya arahan/pembinaan 

terhadap aktivitas mahasiswa kearah yang positif . 

3. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini dapat memperluas wawasan 

pengetahuan dan bahan tambahan (bekal) dikemudian hari. 
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Lampiran-lampiran 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran 1 

Hasil Mentah Angket Variabel X 

No  NAMA  

Butir soal 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 
P

9 
P10 

1 Riska b a b a b a a a b b 

2 Sartka a a a a b a a a a a 

3 Sri  a a a a a a a a a a 

4 Wiwin b a a a a a a b b b 

5 Ferdi a a a a b b a b b b 

6 Wulan a a a a a a a a a a 

7 Nissa a a a b a a a a b a 

8 Agus a a a a a a a a a a 

9 Pertiwi a a a b a a a a a a 

10 Fitria  a a a a a a a a a a 

11 Desi a a a a a a a a a a 

12 
sanima

h 
a a a a b a a a a a 

13 Regha b a a a b a a a a a 

14 
riskina

h 
a a a a b a a b b a 

15 Dinda a a a a b a a b a a 

16 Dina a a a a a a a a a a 

17 Intan a a a b a a b b b a 

18 Arif a a a a b a a b a a 

19 Putri a a a a a a a a a a 

20 Della a a a a a a a a a a 

21 Weni a a a a b a a b b b 

22 Debi b a a b b a a a b b 

23 Retno a a a a a a a a a a 

24 Andre a a a a a a a a a a 

 

    

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 2 

Hasil Mentah Angket Variabel Y 

No  NAMA  Butir soal 

    P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 Riska a b b b a b b a a b 

2 Sartka a a a a a a a a a a 

3 Sri  a a a a a a a a a a 

4 Wiwin a b b a a a b b b b 

5 Ferdi a a a a a b a b a b 

6 Wulan a a a a a a a a a a 

7 Nissa a a a a a a a a a a 

8 Agus a a a a a a a a a a 

9 Pertiwi a a a a a a a a a a 

10 Fitria  a a a a a a a a a a 

11 Desi a a a a a a a a a a 

12 Sanimah a b a a a a a a a a 

13 Regha a a a a a a a a a a 

14 Riskinah a a a a a a a a a a 

15 Dinda a a a a a a a a a a 

16 Dina a a a a a a a a a a 

17 Intan a a a a a a a a a a 

18 Arif a a a a a a a a a b 

19 Putri a a a a a a a a a a 

20 Della a a a b a a a a a a 

21 Weni a a a a a b b a b a 

22 Debi a a a a a b a a a b 

23 Retno a a a a a b b a a a 

24 Andre a a a a b b a a a a 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 3 

Hasil Angket Variabel X 

No  NAMA  
Butir soal 

Jumlah 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 Riska 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 25 

2 Sartka 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 

3 Sri  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 Wiwin 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 25 

5 Ferdi 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 25 

6 Wulan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

7 Nissa 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 28 

8 Agus 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

9 Pertiwi 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 

10 Fitria  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

11 Desi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

12 sanimah 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 

13 Regha 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 28 

14 riskinah 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 27 

15 Dinda 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 

16 Dina 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

17 Intan 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 26 

18 Arif 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 

19 Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

20 Della 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

21 Weni 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 26 

22 Debi 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 25 

23 Retno 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

24 Andre 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

  678 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 

Hasil Angket Variabel Y 

No  NAMA  Butir soal Jumlah 

    P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10   

1 Riska 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 24 

2 Sartka 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

3 Sri  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

4 Wiwin 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 24 

5 Ferdi 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 27 

6 Wulan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

7 Nissa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

8 Agus 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

9 Pertiwi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

10 Fitria  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

11 Desi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

12 Sanimah 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 

13 Regha 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

14 Riskinah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

15 Dinda 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

16 Dina 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

17 Intan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

18 Arif 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 

19 Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

20 Della 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 28 

21 Weni 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 27 

22 Debi 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 

23 Retno 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 

24 Andre 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 

                        695 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN  

Tabel  Validitas X 

No  NAMA  
Butir soal 

x x2 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 

1 Riska 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 25 625 

2 Sartka 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 841 

3 Sri  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

4 Wiwin 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 28 784 

5 Ferdi 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 25 625 

6 Wulan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

7 Nissa 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 28 784 

8 Agus 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

9 Pertiwi 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 29 841 

10 Fitria  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

11 Desi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

12 sanimah 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 29 841 

13 Regha 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 28 784 

14 riskinah 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 27 729 

15 Dinda 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 784 

16 Dina 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

17 Intan 3 3 3 2 3 3 2 2 2 3 26 676 

18 Arif 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 28 784 

19 Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

20 Della 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

21 Weni 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 26 676 

22 Debi 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 25 625 

23 Retno 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

24 Andre 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

 

x 68 71 71 68 62 71 71 65 64 67 

y 678                   

(∑X)
2
 4624 5041 5041 4624 3844 5041 5041 4225 4096 4489 

(∑Y)
2
 459684                   

∑X
2
 196 211 211 196 166 211 211 181 176 191 

∑Y
2
 19315 

         ∑XY 1937 2015 2018 1935 1773 2018  2017 1855 1833 1914 

rhitung  0,690 0,744 0,986 0,603 0,0701 0,986 0,906 0,662 0,852 0,841 

rtabel  0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 



 
 

 

status  Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN 

Tabel  Validitas Y 

No  NAMA  Butir soal y 
y2 

    P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10   

1 Riska 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 24 576 

2 Sartka 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

3 Sri  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

4 Wiwin 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 24 576 

5 Ferdi 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 27 729 

6 Wulan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

7 Nissa 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

8 Agus 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

9 Pertiwi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

10 Fitria  3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

11 Desi 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

12 Sanimah 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 29 841 

13 Regha 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

14 Riskinah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

15 Dinda 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

16 Dina 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

17 Intan 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

18 Arif 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 29 841 

19 Putri 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 900 

20 Della 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 28 784 

21 Weni 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 27 729 

22 Debi 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 28 784 

23 Retno 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 28 784 

24 Andre 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 28 784 

X 71 69 70 70 71 66 68 70 70 67 

Y 692                   

(∑X)2 5041 4761 4900 4900 5041 4356 4624 4900 4900 4489 

(∑Y)2 478864                   

X2 211 201 206 206 211 174 196 206 206 191 

Y2 20000 
         

∑XY 2019 1999 2028 2024 2076 1914 1973 1998 2025 1944 

rhitung  0,098077 0,675562 0,82255 0,482185 0,498077 0,597438 0,778301 0,567276 0,517276 0,704566 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

rtabel  0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 0,404 

status  T v v V T V v V v V 



 
 

 

Lampiran  

a. Uji validitas angket variabel X ((mata kuliah PKn) 

1. Untuk menghitung validitas angket tiap soal digunakan rumus korelasi 

product moment: 

∑    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

Uji validitas no.1 

 Validitas dapat dihitung untuk masing-masing item soal sebagai berikut: 

Dik: ∑X = 68  ∑Y = 678   ∑XY = 1937  

 ∑X
2 
= 196  ∑Y

2 
= 19315  N = 24 

 (∑X)
2 
= 4624  (∑Y)

2 
= 459684 

Maka uji validitasnya adalah: 

  

∑    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

∑    
                  

√                                   
 

    
           

√                                
 

    
   

√          
 

    
   

√      
 

    
   

     
 

          

 

 Dari perhitungan diatas di peroleh     = 0,690 tabel untuk n=24 taraf 

signifikan α 0,05 dari tabel korelasi product moment adalah  0,404. Dengan 



 
 

 

demikian diketahui di ketahui    >rtabel sehingga soal no.1 adalah valid. Dengan 

cara yang sama dilakukan setiap soal, sehingga diperoleh hasil validitas 10 item 

soal yang valid di hasil pengujian validitas angket X. 

Tabel 1 

Hasil pengujian validitas variabel X (mata kuliah PKn) 

No. butir soal 

pernyataan 
R. Hitung R. Tabel Keterangan 

1 0,690 0,404 Valid 

2 0,744 0,404 Valid 

3 0,986 0,404 Valid 

4 0,603 0,404 Valid 

5 0,701 0,404 Valid 

 6 0,986 0,404 Valid 

7 0,906 0,404 Valid 

8 0,662 0,404 Valid 

9 0,852 0,404 Valid 

10 0,841 0,404 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  

b. Uji validitas angket variabel  Y (pengetahuan kewarganegaraan) 

2. Untuk menghitung validitas angket tiap soal digunakan rumus korelasi 

product moment: 

∑    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

Uji validitas no.1 

 Validitas dapat dihitung untuk masing-masing item soal sebagai berikut: 

Dik: ∑X =71  ∑Y = 692  ∑XY =2019 

 ∑X
2 
= 211  ∑Y

2 
=20000 N = 24 

(∑X)
2 
=5041  (∑Y)

2 
= 478864 

 

∑    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

∑    
                  

√                                    
 

    
           

√                                 
 

    
    

√          
 

    
    

√     
 

    
    

     
 

         

 

 Dari perhitungan diatas di peroleh     = 0,378 tabel untuk n=24 taraf 

signifikan α 0,05 dari tabel korelasi product moment adalah  0,404. Dengan 



 
 

 

demikian diketahui di ketahui    >rtabel sehingga soal no.1 adalah valid. Dengan 

cara yang sama dilakukan setiap soal, sehingga diperoleh hasil validitas 10 item 

soal yang valid di hasil pengujian validitas angket Y. 

Tabel 2  

Hasil pengujian validitas variabel Y (Pengetahuan Kewarganegaraan) 

No. Butir 

soal 

pernyataan 

R. Hitung R. Tabel Keterangan 

1 0,098 0,404 Tidak Valid 

2 0,675 0,404 Valid 

3 0,822 0,404 Valid 

4 0,482 0,404 Valid 

5 0,498 0,404 Valid 

6 0,597 0,404 Valid 

7 0,778 0,404 Valid 

8 0,567 0,404 Valid 

9 0,517 0,404 Valid 

10 0,704 0,404 Valid 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

LAMPIRAN  

HASIL PERHITUNGAN ANTARA X DAN Y 

No  NAMA  
x x2 y y2 XY 

    

1 Riska 25 625 24 576 600 

2 Sartka 29 841 30 900 870 

3 Sri  30 900 30 900 900 

4 Wiwin 28 784 24 576 672 

5 Ferdi 25 625 27 729 675 

6 Wulan 30 900 30 900 900 

7 Nissa 28 784 30 900 840 

8 Agus 30 900 30 900 900 

9 Pertiwi 29 841 30 900 870 

10 Fitria  30 900 30 900 900 

11 Desi 30 900 30 900 900 

12 Sanimah 29 841 29 841 841 

13 Regha 28 784 30 900 840 

14 Riskinah 27 729 30 900 810 

15 Dinda 28 784 30 900 840 

16 Dina 30 900 30 900 900 

17 Intan 26 676 30 900 780 

18 Arif 28 784 29 841 812 

19 Putri 30 900 30 900 900 

20 Della 30 900 28 784 840 

21 Weni 26 676 27 729 702 

22 Debi 25 625 28 784 700 

23 Retno 30 900 28 784 840 

24 Andre 30 900 28 784 840 

 
  681 19399 695 20028 19672 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

  

 

 


